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Abstract

Education in schools provides opportunities for children with special needs to develop their potential
optimally. The ability of teachers has an important role to achieve learning objectives, especially for
children with special needs. The purpose of this study was to determine the ability of PJOK SDLB teachers
in implementing the adaptive physical education learning model for students with special needs. This
research was conducted in Pante Raya, Bener Meriah Regency. The population and sample in this study
were school leaders, administrative staff, permanent teachers and honorary staff, and 26 students of
SDLB Pante Raya, the sampling technique in this study used a total sample. Data collection techniques
using observation, interviews, and questionnaires. Data analysis used is data reduction, data verification,
and drawing conclusion. The collected data were processed using descriptive analysis of percentages.
The results of the study concluded that PJOK teachers at SDLB Pante Raya were able to carry out
adaptive physical education learning in a creative and fun way to improve the physical fitness of SDLB
Pante Raya students and play an active role in every PJOK learning activity carried out in schools. Thus,
it is answered that in general, PJOK teachers understand that adaptive physical education has been
implemented
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KEMAMPUAN GURU DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN
PENJAS ADAPTIF PADA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Abstrak

Pendidikan di sekolah memberi kesempatan anak berkebutuhan khusus untuk mengembangkan
potensi secara optimal. Kemampuan guru memiliki peran penting untuk tercapainya tujuan
pembelajaran, khususnya pada anak berkebutuhan khusus. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan guru PJOK SDLB dalam melaksanakan model pembelajaran penjas adaptif
kepada siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini dilaksanakan di Pante Raya Kabupaten Bener Meriah.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah para pimpinan sekolah, tenaga administrasi, guru tetap
dan tenaga honorer serta para siswa siswi SDLB Pante Raya sebanyak 26 orang, teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan angket. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, verifikasi data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul diolah menggunakan analisis deskriptif presentase.
Hasil penelitian disimpulkan bahwa guru PJOK di SDLB Pante Raya mampu melaksakan pembelajaran
penjas adaptif secara kreatif dan menyenangkan untuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa SDLB
Pante Raya dan berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran PJOK yang dilaksanakan di sekolah.
Dengan demikian terjawab bahwa secara umum guru PJOK memamahi bahwa penjas adaptif telah
dilaksanakan.

Kata kunci : kemampuan guru, penjas adaptif, anak berkebutuhan khusus.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah memiliki peran penting
terhadap perkembangan perilaku siswa secara menyeluruh. Pendidikan jasmani merupakan
proses pendidikan melalui aktivitas jasmani dengan tujuan yang dicapai bersifat menyeluruh,
mencakup domain psikomotor, kognitif, dan afektif (Pratiwi et al., 2020); (Jariono, Sudarmanto,
& Kurniawan, 2021). Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas jasmani yang diprogram secara sistematis yang memiliki tujuan dalam mengembangkan
serta meningkatkan peserta didik secara meningkatkan individu secara organik, neumuskuler,
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional (Rosdiana,
2013). Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal
fisik, mental, serta emosional (Fefrian et al., 2020); (Jariono, Gatot, Nurhidayat et al., 2021).
Pendidikan jasmani seharusnya memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk
total, tidak hanya menganggap sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya
(Friskawati, 2015);. Pada dasarnya pendidikan jasmani, dengan memanfaatkan alat gerak
manusia dapat membuat aspek mental dan moral pun ikut berkembang (Azhari, 2013). Dalam
pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah, bukan saja hanya di peruntuhkan bagi peserta didik
pada umumnya, tetapi juga bagi peserta didik yang mengalami hambatan dan keterbatasan yang
dikenal dengan anak berkebutuhan khusus.

Rendidikan di sekolah seharusnya memberi kesempatan anak berkebutuhan khusus
mengembangkan potensi secara optimal serta memberi kesempatan anak untuk proses
komunikasi dan interaksi antara anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal
lainnya (Sukriadi & Arif, 2020). Anak berkebutuhan khusus diberi kesempatan untuk
bersosialisasi dari kehidupan sosialnya di masyarakat (Habibie et al., 2020; Nur Alim et al., 2021;
Pelana et al., 2020). Siswa yang sehat dan aktif secara fisik lebih termotivasi secara akademis,
waspada, dan sukses di sekolah. Sayangnya, temuan dari beberapa studi pada siswa dengan
disabilitas menunjukkan bahwa siswa penyandang disabilitas seringkali kurang aktif dan merasa
secara sosial dipisahkan dari kelas dibandingkan dengan teman sekelas mereka yang tidak cacat
secara fisik. Pendidikan inklusi merupakan suatu alternatif penyelenggaraan pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus sebagai jawaban tuntutan dari pendidikan untuk semua (education for
all). Pendidikan jasmani adaptif memberikan pengaruh terhadap sikap siswa dan disarankan
jumlah jam pembelajaran di tambah 3 jam setiap minggu, (Al-Hadabi et al., 2021).

Seseorang yang berkebutuhan khusus tidak berarti tidak sehat jasmani dan rohani. Difabel
adalah orang disabilitas yang dapat melakukan aktifitas tertentu, namun dilakukannya dengan
cara yang berbeda (Fefrian et al., 2020; Jariono, Sudarmanto, Kurniawan, et al., 2021; Khairun
Nisaetal., 2018a, 2018b; Pratiwi et al., 2020; Ratrie Desningrum, 2007; Thompson, 2017). Anak
berkebutuhan khusus merupakan anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak
pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.
Karakteristik anak berkebutuhan khusus (ABK) antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita,
tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan
kesehatan (Datul Ishmi, 2021; Desiningrum, 2016; Iswari, 2007; Khairunisa Rani et al., 2018;
Sambira & Badiah, 2018; Vani et al., 2014). Pada dasarnya anak berkebutuhan khusus memiliki
kesempatan yang sama untuk memiliki kebugaran jasmani dengan melakukan aktivitas penjas
adaptif, yaitu dengan cara melakukan kegiatan olahraga yang sesuai dengan kondisi fisik dan
mental anak. Pendidikan jasmani adaptif sendiri merupakan pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (PJOK) yang telah dimodifikasi, baik dari bentuk olahraganya, alat-alatnya, rancangan
pembelajarannya, bahkan kurikulum pendidikannya (Taufan et al., 2019) . Adapun pendidikan
jasmani pada hakikatnya adalah suatu proses atau kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu,
baik dalam hal fisik, mental, serta emosional.
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Pelaksanaan kegiatan penjas adaptif tidak semua anak berkebutuhan khusus akan mampu
dan bersedia melakukannya, namun dalam menudukung dan memberikan rangsangan untuk anak
melakukannya perlu dibuat olahraga modifikasi melalui pengembangan atau penyederhanaan
gerak yang dimodifikasi oleh guru Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) untuk
memenuhi aktivitas olahraga pada anak berkebutuhan khusus tersebut, sehingga dalam hal ini
dituntut kemampuan khusus guru PJOK untuk meramu sebuah kegiatan olahraga yang mudah,
meriah dan menarik bagi anak, sehingga mereka bersedia melakukan aktivitas olahraga. Oleh
karena itu, sekolah luar biasa pelaksanaan pembelajaran jasmani adaptif sangat diperlukan,
karena dengan adanya jasmani adaptif ini para siswa berkebutuhan khusus dapat lebih
meningkatkan kemampuan motoriknya. Keberadaan jasmani adaptif ini sangatlah penting
terutama bagi guru-guru olahraga yang mengajar (Choirullita et al., 2020). Dibutuhkan
pemahaman akan kondisi dan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, harapan dari
pendidikan jasmani adaptif yang diberikan dapat meningkatkan kemandirian serta kesadaran
anak berkebutuhan khusus dalam menjalani kehidupannya secara mandiri tanpa harus
mendapatkan bantuan dari orang lain. Model pembelajaran pendidikan jasmani adaptif meliputi
beberapa tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi yang disusun atau dimodifikasi
sesuia dengan kebutuhan belajar masing-masing anak berkebutuhan khusus (Rahim &
Taryatman, 2018).

Kesegaran jasmani yang baik para siswa nantinya akan bersemangat dalam aktifitas
belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah, karena kesegaran jasmani merupakan faktor
penentu bagi anak dalam mendukung setiap aktifitas yang ia lakukan sehari-hari. Apabila
kesegaran jasmani mereka terganggu, maka segala aspek fisik dan psikis anak akan terganggu,
sehingga akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan para siswa berkebutuhan khusus.
Seperti kita ketahui bahwa anak berkebutuhan khusus sama dengan anak normal biasanya tetapi
tingkat psikologis dari anak berkebutuhan khusus sangat sensitif atau labil, sehingga dibutuhkan
suatu metode atau cara yang tepat dalam memberikan pembelajaran adaptif yang sesuai dengan
tingkat ketunaan yang diderita pada setiap siswa. Dalam hal ini sangat diperlukan sebuah upaya
terobosan baru bagi guru PJOK di sekolah berkebutuhan khusus tersebut untuk berupaya
menciptakan sebuah pembelajaran olahraga yang diminati, namun demikian apakah para guru
PJOK telah memodifikasi sebuah konstruk model pembelajaran penjas adaptif yang berbasis
pada kebutuhan serta kesesuai dengan kondisi fisik siswa. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti
bagaimana upaya yang telah dilakukan oleh para guru PJOK selama ini di sekolah yang siswanya
berkebutuhan khusus untuk mengaktifkan siswanya dalam berolahraga dengan tujuan
meningkatkan kesegaran jasmani siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan jenis penelitian
kuantitatif. Tempat penelitian dilaksanakan di SDLB Pante Raya Kabupaten Bener Meriah-
Aceh. Penelitian dilaksanakan pada bulan April tahun 2021. Subjek penelitian yang digunakan
yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tenaga kependidikan, dan seluruh dewan guru dan
tenaga honorer dengan jumlah sampel sebanyak 26 orang. Prosedur pengambilan data pada
penelitian ini yaitu melalui dokumentasi, wawancara, dan angket. Teknik pengambilan data ini
dilakukan karena teknik ini mudah dilaksanakan dan proses pengambilan data sesuai dengan
subjek pada penetian ini. Instrumen penelitian ini menggunakan angket pemahaman guru terkait
dengan pelaksanaan pembelajaran penjas adaptif terdiri dari guru sebagai pendamping,
motivator, inovator, membatasi tugas dalam pembelajaran, menjamin kualitas pembelajaran yang
efektif dan efisien serta guru memahami karaktersitik peserta didik, dan teknik analisis data
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menggunakan reduksi data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan secara keseluruhan.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif frekuensi dengan bantuan Excel 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Responden dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, tenaga
kependidikan, dan seluruh dewan guru dan tenaga honorer. Jumlah tenaga pendidik wanita lebih
banyak dibandingkan dengan tenaga pendidik laki-laki yang ada di SDLB Pante Raya Aceh.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

26,92%

73,08%

Pria

Gambar 1. Karakteristik responden

Karakteristik jenis kelamin responden tentang kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran penjas adaptif pada anak berkebutuhan khusus menunjukkan bahwa lebih banyak
responden wanita dalam menerapkan pembelajaran penjas adaptif. Di antara 26 responden,
73.08% adalah wanita dan 26.92% pria.

Lama Mengajar

Lama mengajar responden beragam, hampir setengah (53.85%) dari peserta telah
menghabiskan lebih dari 15 tahun mengajar, 15.38% dari mereka telah menghabiskan waktu
untuk mengajar antara 5 dan 10 tahun, dan 23.08 % dari mereka menghabiskan waktu
mengajarnya di atas 15 tahun. Menariknya, hanya 7.69% yang menghabiskan waktu antara satu
hingga lima tahun mengajar di SDLB Pante Raya Aceh.

16
14 14
12
10
8
6 6
4 4
2 vi
0 7,69% 15,38% 53,85% 23,08%
0 - 5 tahun 5-10 tahun 10 - 15 tahun di atas 15 tahun

Gambar 2. Lama mengajar responden
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Studi ini juga menemukan bahwa mayoritas responden memiliki latar belakang tentang
mengajar pendidik jasmani adaptif terdiri guru sebagai pendamping, motivator, inovator,
membatasi tugas dalam pembelajaran, menjamin kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien
serta guru memahami karaktersitik peserta didik. Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini adalah guru yang berpengalaman baik yang telah terlibat aktif
dalam profesinya sebagai guru. Guru berpengalaman ini memiliki latar belakang pemahaman
tentang guru sebagai pendamping, motivator, inovator, membatasi tugas dalam pembelajaran,
menjamin kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien serta guru memahami karaktersitik
peserta didik yang berkebutuhan khusus.

Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran penjas adaptif

Gambar 3 di bawah ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran penjas adaptif pada anak berkebutuhan khusus dengan pernyataan sangat baik,
baik, kurang, dan kurang sekali dengan indikator guru sebagai pendamping, motivator, inovator,
membatasi tugas dalam pembelajaran, menjamin kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien
serta guru memahami karaktersitik peserta didik. Strategi dalam menghadapi anak berkebutuhan
khusus berbeda-beda karena karakteristik anak berkebutuhan khusus berbeda antara satu siswa
dengan yang lainnya. Hal tersebut menjadi alasan kuat bagi guru tentang sulitnya menyatukan
siswa berkebutuhan khusus dalam sebuah model pembelajaran yang sama, sehingga banyak guru
PJOK yang menyatukan mereka dengan model penbelajaran adaftif model imageri artinya siswa
melakukan gerakan hanya dengan cara membayangkan bentuk dan struktur Gerakan teknik
dalam pikiran masing-masing siswa, sehingga mereka belajar memahami gerakan melalui
imajinasi mereka.

18 70,00%
16 60,00%
14
50,00%
12
10 40,00%
8 30,00%
6
20,00%
4
2 10,00%
0 0,00% 0,00%
Sangat baik Baik Kurang Sangat kurang

Gambar 3. Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran penjas adaptif

Gambar 3 menunjukkan bahwa guru dalam menerapkan pembelajaran pendidikan jasmani
adaptif pada anak berkebutuhan khusus di SDLB Pante Raya Aceh dalam kategori baik. Hal ini
dibuktikan sesuai dengan analisis deskriptif frekuensi peryataan kategori baik memperoleh nilai
tertinggi sebesar 65.88% dan sangat baik sebesar 26.92%. keunikan dalam penelitian ini
pernyataan sangat kurang sebesar 7.69%, hal ini kemungkinan guru tersebut masih baru dalam
proses mengajar dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian guru dalam
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menerapkan pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif pada anak berkebutuhan khusus di SDLB
Pante Raya Aceh dalam kategori baik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Haris, Johandri Taufan, 2019)
bahwa Peranan guru olahraga dalam mengembangkan PJOK penjas adaptif ini sangat besar,
karena dengan kemampuan dan penguasaan materi yang dimiliki oleh guru-guru olahraga
tersebut dapat membantu siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran PJOK, selain itu guru
olahraga juga berperan dalam meningkatkan motorik dan gerak siswa berkebutuhan khusus.
Penelitian ini dikuatkan oleh hasil penelitian (Friskawati, 2015; Pambudi et al., 2019; Taufan et
al., 2019; Vai & Lorenza, 2019; Widiyanto et al., 2021) bahwa peran pendidikan jasmani adaptif
dalam mewujudkan tujuan pendidikan untuk anak-anak dengan berkebutuhan khusus memiliki
kontribusi besar. Pendidikan jasmani adaptif ditujukan untuk memberikan kesempatan untuk
berpartisipasi para anak-anak yang memiliki kelainan seacra fisik dan mental dalam mengikuti
pembelajaran PJOK yang diterapkan di sekolah-sekolah SDLB. Hasil penelitian tersebut
didukung dengan hasil penelitian (Hastata et al., 2019) sistem pengelolaan pendidikan jasmani
di sekolah masih banyak terdapat kelemahan. Hanya ada beberapa sekolah yang pernah
merencanakan pengelolaan dalam pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif. Pendidikan jasmani
adaptif di sekolah tersebut belum tepat sasaran dan optimal terkait dengan pelayanan terhadap
anak berkebutuhan khusus. Dalam penggunaan sarana prasarana masih belum dimodifikasi
sesuai dengan kebutuhan anak yang belajar. Materi ajar pun belum disesuaikan dengan
kebutuhan anak disabilitas.

Ada beberapa inovasi pembelajaran yang dapat digunakan di pendidikan jasmani adaptif
untuk membuat langkah menuju peningkatan kualitas pendidikan jasmani. Pertama, penggunaan
teman sebaya menjadi alat instruksional yang berharga untuk memberikan dukungan individual
kepada siswa penyandang cacat dalam pendidikan jasmani. Rekan sebaya dapat membantu siswa
penyandang cacat merasa lebih menjadi bagian dari kelas serta memfasilitasi pembelajaran.
Teman sebaya agar berhasil, harus dilatih dengan baik. Penelitian telah menunjukkan bahwa
teman sebaya yang terlatih dapat meningkatkan pengembangan keterampilan, sosialisasi, dan
tingkat kebugaran siswa penyandang disabilitas, (Lieberman & Houston-Wilson, 2011). Selain
itu, program membantu membuat siswa peka tanpa disabilitas kepada mereka yang berkebutuhan
khusus. Mereka juga membantu untuk mengungkapkan kemampuan siswa daripada berfokus
pada tingkat kecacatan, dan persahabatan dapat terbentuk sebagai hasil dari program bimbingan
sebaya.

Penelitian yang dilakukan (Duta, 2021) bahwa pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani adaptif terdiri dari tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kompetensi guru, sarana
prasarana dan evaluasi pembelajaran. Selanjutnya Pendidikan jasmani pada anak berkebutuhan
khusus dirancang menyesuaikan dengan kondisi peserta didik tersebut, karena tidak bisa
disamakan antara pembelajaran yang diberikan pada anak berkebutuhan khusus dengan anak
normal pada umumya. Hasil penelitian (Basyarudin Acha & Nova, 2018) bahwa guru yang
mengajar penjas adaptif untuk anak tuna grahita SLB Kota Langsa mempunyai kompetensi yang
baik, faktor prasarana dan sarana penjas menunjukan keadaan yang cukup, faktor evaluasi penjas
dilaksanakan denganbaik. Sedangkan (Yunisya & Sopandi, 2020) mengemukakan pendidikan
inklusi merupakan pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta
didik untuk mendapatkan hak pendidikan dalam satu ruang lingkup yang sama. Pedidikan inklusi
juga merupakan pendidikan yang mengakui adanya perbedaaan pada setiap individu peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitian ini diperlukan pemikiran tentang kerangka kerja pada
Pendidikan jasmani. Pengetahuan, kompetensi dan keterampilan yang menjelaskan persyaratan
untuk guru atau konsultan  penjas adaptif. Dokumen tentang kualifikasi kompetensi
menunjukkan persyaratan pengetahuan inti, tetapi kompetensi yang disajikan bersama dengan
pengetahuan dan keterampilan khusus persyaratan dilakukan oleh seorang guru penjas adaptif
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professional. Kerangka kerja guru penjas adaptif yang professional yang berkembang dan dapat
diperbarui untuk kemajuan yang dibuat dalam praktek profesional. Ruang lingkup kerangka
kompetensi berkisar dari persiapan lingkungan pengajaran hingga penerapan praktik mengajar.
Kompetensi kunci penjas adaptif profesional dibagi dalam empat bidang yang difokuskan pada
1) persiapan, 2) pengajaran, 3) evaluasi dan 4) kolaborasi pembelajaran sepanjang hayat.

Kompetensi yang diharapkan misalnya (a) menilai kebutuhan siswa dengan, (b)
menyesuaikan kurikulum sekolah untuk memenuhi kebutuhan individu semua siswa, (c)
rencanakan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan pengalaman (d) mempersiapkan
lingkungan sebelum kedatangan siswa (e) mengadaptasi pengajaran untuk memenuhi kebutuhan
(F) mengelola perilaku siswa untuk meyakinkan sebagian besar pembelajaran yang tepat dan
aman (g) berkomunikasi dengan siswa untuk memastikan pemahaman dan partisipasi maksimal;
(h) mengevaluasi kemajuan belajar siswa, (i) mengevaluasi kesesuaian kurikulum (j)
mengevaluasi efektivitas strategi pengajaran (k) berkolaborasi dengan berbagai profesional yang
relevan; (I) berkolaborasi dengan konsultan hukum siswa (m) meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan profesional; dan (n) mendukung kebutuhan dan hak siswa berkebutuhan khusus,
(Klavina & Kudlacek, 2011). Kompetensi harus mempertimbangkan kemampuan sisw, usia, dan
dengan berbagai kebutuhan khusus: (1) gangguan visual, (2) gangguan pendengaran, (3)
ketidakmampuan belajar, (4) keterbelakangan mental, (5) masalah bahasa, (6) penyakit kronis
seperti diabetes, asma, (7) masalah fisik, dan (8) beberapa penyakit saraf. Semua guru penjas
adaptif profesional harus memperoleh pengetahuan dalam kaitannya dengan anak berkebutuhan
Khusus.

Hasil penelitian ini merupakan analisis dari kemampuan guru PJOK dalam menerapkan
pembelajaran pendidikan jasmani adaptif terhadap siswa berkebutuhan khusus, kajian terkait
kemampuan guru PJOK dalam menerapkan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang
dimungkinkan belum terlaksana dengan baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi Sekolah Luar Biasa untuk memberikan peran bagi guru dalam mengembangkan
pendidikan jasmani adaptif dalam setiap proses belajar mengajar karena dengan adanya
pembelajaran penjas adaptif yang baik maka guru dapat lebih meningkatkan peran serta maupun
partisipasi dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dan didukung pula oleh teori-teori
yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa para guru PJOK di SDLB Pante
Raya Kabupaten Bener Meriah telah memberikan tanggapan yang positif terhadap
permasalahan-permasalahan yang terkait dengan pembelajaran penjas adaptif, namun karena
kurangnya pelatihan-pelatihan atau penataran yang diterima oleh para guru PJOK sehingga
pembelajaran penjas adaptif tidak berjalan dengan baik di lapangan, yang mana pembelajaran
PJOK kurang menyentuh model pembelajaran penjas adaptif, sehingga banyak kendala yang
terjadi saat pembelajaran PJOK berlangsung terutama pembelajaran praktik. Secara umum para
Guru PJOK di SDLB Pante Raya Kabupaten Bener Meriah telah mampu memahami akan arti
pentingnya kesegaran jasmani bagi seluruh siswa ABK, karena dengan tingkat kesegaran
jasmani yang baik yang dimiliki siswa ABK akan mampu mendukung para siswa ABK tersebut
untuk mengikuti berbagai mata pelajaran yang harus mereka laksanakan di sekolah SDLB
tersebut. Namun, penelitian selanjutnya diperlukan untuk menerapkan pembelajaran pesjas
adaptif pada anak berkebutuhan khusus dengan mempertimbangkan variabel lingkungan sosial,
psikososial, penerapanpembelajaran yang dimodifikasi, dan yang terkait dengan masalah dalam
penerapan pembelajaran penjas adaptif pada anak berkebutuhan khusus tersebut.
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